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Lampiran 1

SKEMA KERJA

Selotif transparan

Dipotong-potong dengan

ukuran 25 x 60 mm

Ditempelkan pada anus anak-anak

kemudian diratakan dan segera ditarik

Diletakkan pada kaca objek dan

diratakan dengan menggunakan kapas

dibawa ke laboratorium

Telur diperiksa dibawah mikroskop

Dicatat hasil pemeriksaan
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Lampiran £ 2

HASIL PEMERIKSAAN Enterobius vermicularis PADA ANAK-ANAK

DIDESAKUTA TUALAH KECAMATAN PANCUR BATU

Kondisi
Umur Lantai Hasil
Ne- (Tahun) Kelamin Rumah Pemeriksaan TO/TS
1 6,0 Lk T + Tb
2 6,2 Lk S - Tb
3 6,0 Lk T + Tb
4 6,4 Lk S - Tb
5 6,3 Lk S + Tb
6 6,0 Lk T + Tb
7 6,8 Pr S - Tb
8 6,8 Pr S - Tb
9 6,4 Pr S + Tb
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Lampiran 03

Perhitungan persentase yang positif terinfeksi Enterobius vermicularis pada
anak-anak di Desa Kuta Tualah Kecamatan Pancur Batu, sebagai berikut :

L4 x 100 %
72

il

1)  Persentase total

= 26,4 %

2)  Persentase anak umur 6 — 7 tahun % x 100 %

50,0 %

3) Persentase anak umur 7 — 8 tahun % x 100 %

16,7 %

4
4)  Persentase anak umur 8 — 9 tahun T x 100 %

33,3%

2
5)  Persentase anak umur 9 — 10 tahun B x 100 %

16,7 %

3
6) Persentase anak umur 10 — 11 tahun % x 100 %
25,0 %

7)  Persentase anak umur 11 — 12 tahun % x 100 %

16,7 %
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